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Abstrak-Penerapan E-Government pada Dinas
Kearsipan dan Perpustakaan Daerah Kabupaten
Sarolangun merupakan hal yang penting dilakukan
agar masyarakat dapat leluasa mengakses informasi
seputar kinerja pemerintah daerah secara aktual
dan transparan. Pembuatan website untuk Dinas
Kearsipan dan Perpustakaan Daerah Kabupaten
Sarolangun dirasa dapat menjalankan fungsi E-
Government sehingga masyarakat dapat lebih
mudah mendapat Informasi terkait Kinerja
pemerintah begitupun sebaliknya. Metode
pengembangan Web Engineering digunakan dalam
proses pengembangan website terkait, metode ini
dirasa cocok untuk dapat mengenali kebutuhan
sistem yang akan dikembangkan serta menerapkan
proses yang sistematis sehingga pengembangan
sistem menjadi lebih teratur. Hasil yang didapat
dari website yang diuji menggunakan metode
Webqual 4.0 memberikan hasil User Satisfaction
sebesar 93,33%, yang menandakan bahwa
pengguna merasa puas terhadap Kkinerja website
yang dikembangkan.

Kata kunci- E-Government, website, webqual 4.0,
web engineering, user satisfaction

Abstract-The application of E-Government at the
Regional Archives and Libraries Office of
Sarolangun Regency is an important thing to do so
that the public can freely access information about
the actual and transparent performance of local
governments. Making a website for the Regional
Archives and Library Office of Sarolangun Regency
is considered to be able to carry out the function of
E-Government so that people can more easily get
information related to government performance
and vice versa. The Web Engineering development
method is used in the process of developing an
assembled website, this method is considered
suitable to be able to recognize the needs of the
system to be developed and apply a systematic
process so that system development becomes more
organized. The results obtained from websites that
were tested using the Webqual 4.0 method gave

User Satisfaction results of 93.33%, which indicates
that users are satisfied with the performance of the
website developed.

Keywords:-E-Government, website, webqual 4.0,
web engineering, user satisfaction

L PENDAHULUAN
Latar Belakang

Penerapan E-Goverment merupakan hal yang

penting agar masyarakat dapat menerima laporan
kinerja pemerintah secara aktual dan transparan, rakyat
juga bisa dengan leluasa mengakses informasi seputar
kinerja pemerintah. E-Government merupakan bentuk
implementasi pelayanan publik yang berbasis teknologi
informasi dan komunikasi, sebagai media informasi
dan sarana komunikasi interaktifantara pemerintah dan
pihak-pihak lain baik kelompok masyarakat, kalangan
bisnis maupun sesama lembaga pemerintahan [1].
Dengan melihatnya perkembangan dunia yang sudah
mengglobal ini, kemajuan teknologi sangat diperlukan
dan dimanfaatkan dalam segala bidang. Salah satu
bidang yang penting untuk diterapkannya teknologi
informasi adalah pelayanan pemerintah kepada publik
[2].
Pemerintah mengeluarkan INPRES No 3 tahun 2003
untuk mendukung peningkatkan dan pemanfaatan
teknologi dan informasi dalam proses pemerintahan
yang efektif dan efisien dengan menerapkan E-
Government dalam upaya untuk menciptakan good
governance. Dalam hal ini pemerintah bertujuan untuk
membentuk jaringan komunikasi antara masyarakat,
swasta dan pemerintah lainnya yang dapat
memperlancar interaksi, transaksi, dan layanan dengan
menerapkan E-government.

Undang-Undang Republik Indonesia No 14
tahun 2008 tentang keterbukaan informasi kepada
publik untuk mengoptimalkan pengawasan publik
terhadap penyelenggaraan negara. Undang-undang ini
memiliki tujuan untuk menjamin warga negara untuk
mengetahui rencana dan pembuatan kebijakan publik,
serta mewujudkan penyelenggaraan negera lebih
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tranparan, efektif dan efisien serta dapatdipertanggung
jawabkan.

Kurangnya pemahaman  masyarakat dan
rendahnya mutu pelayanan publik yang diberikan oleh
aparatur membuat  sulitnya perkembangan E-
Government itu sendiri [3]. Hal ini tentu menjadi
tantangan untuk pemerintah agar E-Government dapat
berkembang dan membuat pelayanan publik lebih baik
lagi. Dinas Kearsipan Dan Perpusatakan Daerah
Kabupaten Sarolangun sebagai instansi pemerintah
perlu menjalankan INPRES di atas dan menerapkan E-
Government. Sebagai salah satu dinas yang bertugas
untuk melaksanakan evaluasi, administrasi dan
pelaporan teknis dibidang perpustakaan dan arsip,
tentunya Dinas Kearsipan Dan Perpusatakan Daerah
Kabupaten Sarolangun mewajibkan penerapan E-
Government yang efisien dan efektif, karena Dinas
Kearsipan Dan Perpusatakan Daerah Kabupaten
Sarolangun belum memiliki website. Hasil pencarian
website Dinas ini di Google, dapat dilihat di Lampiran
1. Website ini dibangun sebagai media untuk dalam
menjalankan tujuan E-Government yang memiliki
kemampuan untuk menjalin hubungan baik dengan
masyarakat agar mudah dalam memdapatkan informasi
dan juga agar pemerintah dapat memberikan informasi
yang lebih baik. Peran Pemerintah terhadap website-nya
adalah sebagai pengelola, pengatur, pengontrol dan
pengawas dengan memberikan berita apa saja yang
terbaru  sehingga masyarakat bisa mendapatkan
informasi di manapun, kapanpun [4].

Terdapat banyak metode yang dapat digunakan
untuk melakukan pengujian software seperti white box
testing, black box testing, grey box testing dan webqual
4.0. pada penelitian ini penulis menggunakan metode
Webqual 4.0 yang metode pengukuran kualitas website
berdasarkan persepsi pengguna akhir (masyarakat).
Metode pengujian ini sangat cocok digunakan karena
metode ini menggunakan tenkik survey untuk
mendapatkan data primer yaitu dengan menyebarkan
kuesioner.

Berdasarkan latar belakang dari permasalahan
yang ada. Pada penelitian kali ini akan diangkat tugas
akhir dengan judul ‘Pembuatan Website Dinas
Kearsipan Dan Perpustakaan Daerah Kab. Sarolangun
Menggunakan metode Web Engineering Dan Pengujian
Usability Dengan Metode Webqual4.0”.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan
masalah sebagai berikut:

Bagaimana merancangan website menggunakan metode
web engineering agar dapat membantu dinas dalam
memberikan informasi yang baik untuk masyarakat?
Seberapa baik hasil web yang dikembangkan, jika
diukur menggunakan Webqual 4.0

Tujuan

Tujuan serta manfaat dari tugas akhir ini antara lain
adalah:

Membangun sebuah aplikasi berbasis  website
dengan menggunakan metode web engineering.
Menguji sebearapa baik website yang dibuat dengan
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Webqual 4.0.

Diterimanya website yang sudah dibangun oleh pihak
Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Daerah Kab.
Sarolangun.

Batasan masalah
Beberapa batasan masalah yaitu :

Pembuatan website Dinas Kearsipan Dan Perpustakaan
Kabupaten Sarolangun menggunakan metode web
engineering.
Pengujian usability website menggunakan metode
webqual 4.0.

IL. KAJIAN TEORI
E-Government

E-Government  didefinisikan sebagai upaya
pemanfaatan dan pendayangunaan telematika untuk
meningkatkan efisiensi berbagai jasa pelayanan kepada
masyarakat secara lebih baik, menyediakan akses
informasi kepada publik secara lebih luas, dan menjadikan
penyelenggaraan pemerintah lebih bertanggung jawab
(accountable) serta transparan kepada masyarakat [5].
Masyarakat juga menginginkan agar aspirasi mereka
didengar oleh pemerintah sehingga pemerintahpun harus
memfasilitasi partisipasi dan dialog publik didalam
perumusan kebijakan negara [6].

E-Government adalah pemerintah yang
menggunankan teknologi informasi dan khusunya
internet sebagai salah satu alat pemerintah untuk
meningkatkan pelayanan pemerintah kepada warga
Negara, lembaga swasta dan lembaga pemerintahan
lain yang saling berinteraksi yaitu Government to
Citizen (G2C), Government to Business (G2B) dan
Government to Government (G2G). Pemanfaatan
kemajuan Teknologi Informasi dan Komunikasi telah
lama membuat para ilmuan berinovasi untuk
mengembangkannya pada Negara-negara maju serta
Negara-negara berkembang dengan tujuan untuk
mempermudah proses pemerintahan serta
mempraktiskan semua bentuk pekerjaan dan pelayan
[7].

Adapun tujuan E-Government diantaranya yaitu:
Pembentukan sistem manejemen dan proses kerja yang
transparan dan efisien, serta memperlancar tranksaksi
dan layanan antar lembaga pemerintah.

Pembentukan jaringan informasi dan transaksi layanan
publik yang tidak dibatasi sekat waktu dan lokasi, serta
dengan biaya yang terjangkau.

Teknologi informasi dan komunikasi E-Government
membuat masyarakat semakin mudahdalam mengakses
kebijakan pemerintah  sehingga program yang
direncanakan pemerintah dapat berjalan dengan lancar.

Website

Website bisa diartikan sebagai suatu kumpulan-
kumpulan halaman yang menampilkan berbagai macam
informasi teks, data, dan gambar diam ataupun
bergerak. Website adalah kumpulan dari halaman-
halaman situs, yang biasanya terangkum dalam sebuah
domain atau subdomain, yang tempatnya berada di dalam
World Wide Web (WWW) di Internet [8]. Fungsi
website diantaranya :
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Web Engineering

Web Engineering merupakan suatu proses yang
digunakan untuk membuat applikasi  website
berkualitas tinggal. Proses dari web engineering dimulai
dengan penentuan cara pemecahan masalah oleh web
aplikasi. Web Engineering merupakan metode yang
sistematis, disiplin, dan pendekatan kuantitatif untuk
pengembagan, pengoperasian dan pemeliharaan
aplikasi berbasis web [9].
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GAMBAR 1
WEB ENGINEERING PROCESS FRANEWORK
MENURUT ROGER S. PRESMAN

Terdapat 5 metode dari web engineering yang
meliputi sekumpulan technical taks yang
memungkinkan web engineer mengerti, memahami
karakteristik dan membangun web berkualitas tinggi.
Metode tersebut dapat dikategorikan sebagai berikut :
Communication
Planning
Modeling
Construction
Deployment

Webqual 4.0

WebQual 4.0 merupakan hasil analisis pada
WebQual 3.0 yang membawa pada identifikasitiga
dimensi dari kualitas website e-commerce, yaitu:
kegunaan (usability), kualitas informasi(information
quality) dan kualitas layanan interaksi (service
interaction quality). Dalam WebQual 4.0 ini, kegunaan
berkaitan dengan desain website misalnya penampilan,
kemudahan penggunaan, navigasi dan juga tampilan
yang disampaikan dalam website tersebut [10].

design
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Penelitian yang dilakukan ini akan mengukur
kualitas website Dinas Kearsipan Dan Perpustakaan
Daerah Kab. Sarolangun dari persepsi pengguna
website tersebut dengan menggunakan empat instrumen
dari metode Webqual 4.0. Webqual merupakan suatu
metode yang digunakan untuk mengukur kualitas
website berdasarkan persepsi dari pengguna akhir
website [11]. Dalam pengukuran kualitas website,
webqual menggunakan instrumen-instrumen penelitian
dari tiga variabel yaitu kualitas kegunaan, kualitas
informasi dan kualitas layanan [12].

Usability Quality

Usability merupakan pengalaman pengguna
yang berhubungan dengan suatu produk atau sistem
yang berkaitan dengan efisiensi, efektivitas, dan
kepuasan pengguna. Berikut ini tiga komponen umum
usability :
Adanya keterlibatan seorang pengguna
Pengguna melakukan suatu pekerjaan

Pengguna melakukan sesuatu dengan produk atau
sistem

Information Quality

Information Quality merupakan kemampuan
website dalam memenuhi informasi yang dibutuhkan
oleh pengguna, seperti kemudahan informasi untuk
dipahami, penyajian konten yang lengkap, relavansi,
dan keamanan informasi [13].
Service Interaction Quality

Service Interaction Quality adalah mutu dari
interaksi pelayanan yang dialami oleh pengguna ketika
mereka menyelidiki kedalam website lebih dalam, yang
terwujud dengan kepercayaan dan empati, sebagai
contoh isu dari keamanan transaksi dan informasi,
pengantaran produk, personalisasi dan komunikasi
dengan pemilik website.

III. METODE

Sistem akan dibuat dengan menggunakan bahasa
pemrograman PHP dan MySql. Metode yang
digunakan pada pembuatan website ini adalah metode
web engineering karena web engineering merupakan
suatu metode yang digunakan untuk membuat aplikasi
web berkualitas tinggi [14]. Berdasarkan prinsip-
prinsip ilmiah dan teknik, web engineering bertujuan
membangun pendekatan sistematis untuk berhasil
mengembangkan, menyebarkan, dan memelihara
sistem  berbasis web berkualitas tinggi [15]
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FLOWCHART METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Pengumpulan Data

Untuk membuat web yang memberikan hasil yang
baik, diperlukan data primer maupun sekunder.
Data didapatkan dengan melakukan beberapa cara
diantaranya:
Interveiw user

Tahap ini dilakukan untuk memperoleh informasi
langsung dari calon pengguna aplikasi yaitu Jibrilah
S.E dari pihak Dinas Kearsipan Dan Perpustakaan
Kabupaten Sarolangun dan Fefa Sri Rahayu dari pihak
masyarakat Kabupaten Sarolangun. Proses interview
dilakukan dengan mengajukan beberapa pertanyaan
yang dapat dilihat dilampiran 3
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Dari hasil interview dengan calon pengguna maka
didapatkan data bahwa Dinas Kearsipan Dan
Perpustakaan Daerah Kabupaten Sarolangun
membutuhkan sebuah media atau aplikasi yang
memungkinkan untuk mengelola peminjaman buku
atau peminjaman arsip dan memberikan informasi
terbaru secara online agar memudahkan masyarakat
untuk mendapatkan layanan dari Dinas Kearsipan Dan
Perpustakaan Daerah Kabupaten Sarolangun.

Observasi

Pengumpulan data secara observasi dilakukan
dengan cara penulis melakukan survei langsung ke
lokasi  penelitian yaitu dinas kearsipan dan
perpustakaan daerah kabupaten sarolangun untuk
mencatat setiap kejadian kecil yang dianggap penting
sehingga data yang diperoleh akan terjamin.

Studi literatur

Studi literatur memungkinkan penulis untuk
menyelesaikan persoalan dengan menelusuri sumber-
sumber yang pernah dibuat sebelumnnya. Data
dikumpulkan dengan cara mencari dan mempelajari
buku-buku atau referensi lain yang berhubungan
dengan penelitian.

Implementasi Metode Web Engineering

Tahapan-tahapan dalam metode Web Engineering
antara lain :

Communication
Planning
Modeling
Construction

Deployment

| Implementasi Web Engineering
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h
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A.

Communication
Tahapan ini dilakukan dengan cara berkomunikasi
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memungkinkan masyarakat untuk dapat meminjam
arsip atau buku dan mendapatkan informasi atau berita

SPESIFIKASI KEBUTUHAN WEBSITE

dengan pihak dinas melalui wawancara dan observasi
untuk mengetahui kebutuhan wuser dan sistem dari sisi
input dan output agar mendapatkanaplikasi yang

dibutuhkan. Terdapat 3 tahapan dalam tahap
Communication, yaitu formulation, negotiation, dan
elicitation.

Formulation (Formulasi)

Pada tahap ini penulis menentukan tujuan,
kebutuhan, dan siapa saja pengguna website agar
mendapatkan website yang sesuai dengan yang
dibutuhkan dari sisi input dan output. Tujuan
pembuatan website adalah menghasilkan aplikasi yang
memungkinkan pihak dinas untuk mengelola
peminjmanan arsip atau buku serta memberikan
informasi atau berita terbaru terkaitdinas kearsipan dan
perpustakaan lebih mudah secara online dan

terbaru terkait dinas kearsipan dan perpustakaan lebih
mudah secara online. Kebutuhan website meliputi
feature-feature yang akan dibangun dan telah disepakati
pihak user dengan rujukan dari website dinas serupa
sehingga mendapatkan kebutuhan input dan output
yang sesuai dengan website yang akan dibangun.
Pengguna yang terlibat dalam pembuatan website
adalah pihak dinas dan masyarakat kabupaten
sarolangun.

Negotiation (Negosiasi)

Tahap ini penulis melakukan negosiasi dengan user
untuk menentukan input dan output sistem yang akan
dilakukan website yang akan dibuat. Data hasil
negosiasi dengan user untuk menentukan fitur website
yang akan dibangun dapat dilihat pada tabel 1.
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Jika Ya, apakah data

No Menu Submenu :)1per tersedia? Rujukan
ukan
?
Ya Tidak [Ya Tidak Website
1 Beranda - v/ v B
(User)
Pencarian Arsip v v
Pencarian Buku v v
2 Peminjaman Arsip v v
Layanan Peminjaman Buku v v disperpusip.jatimprov.go
(User) Layanan Umum o v Aid
Perpustakaan
Layanan Umum v v
Kearsipan
Berita v/ v
3 Info o GC; Zl‘leifl\l;;(zltgo “: “; disperpusip..ijjtimpmv.go
Terkini -
(User) Info Kegiatan
4 Forum/Saran Tanya/Jawab disousin iakarta.eo.id
(User) Kritik dan Saran v/ v ispusip.jakarta.go.i
Gambaran Umum v| v
Sejarah v v
Susunan Organisasi v v
5 Profile Visi dan Misi v v disperpusip jatimprov.go
(User) Tugas Dan Fungsi v v id
Sarana Dan 4 v
Prasarana
Dasar Hukum v| v
6 Home = v v
(Admin) -
7 Pelayanan Peminjaman Arsip v v
(Admin) Peminjaman E- v v
Book
. Berita v v
8 Infz(;[‘efk1n1 Info Kegiatan v B
(Admin) Foto dan Video v v
9 Forum/Saran Tanya/Jawab ]
(Admin) Kritik dan Saran v v
Gambaran Umum 4 v
Sejarah v v
. . Susunan Organisasi v/ v
10 P mj{’é" Dinas Visi dan Misi v 7 _
(Admin) Tugas Dan Fungsi v v
Sarana Dan v v
Prasarana
Dasar Hukum v v
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Fitur website yang akan dibangun pada tabel diatas
merujuk pada website dinas serupa yaitu, website Dinas
Perpustakaan Dan Kearsipan Provinsi Jawa Timur dan
Dinas Perpustakaan Dan Kearsipan Provinsi DKI
Jakarta.

Elicitation (Pemunculan)

Tahap ini dilakukan untuk mendapatkan masalah
yang akan terjadi melalui pengumpulan data. Data yang
dikumpulkan melalui beberapa cara yaitu, wawancara dan
observasi. Data yang terkumpul mulai dari profil dinas,
produk yang dipinjamkan, dan data peminjaman. Data
yang terkumpul dapat dilihat pada lampiran 4.

Planning

Berikutnya adalah tahap perencanaan dimana pada
tahap ini akan merencanakan semua kebutuhan yang
diperlukan dalam pengembangan web. Kegiatan
perencanaan yaitu, estimation, scheduling, risk analysis
dan monitoring.
Estimation (Estimasi)

Pada tahap ini menentukan estimasi waktu
pengerjaan, estimasi biaya pengerjaan, dan estimasi
sumber daya yang telah direncanakan.

Estimasi Waktu Pengerjaan
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Website dibangun mulai pada bulan Februari 2022
sampai sistem berhasil dibangunpada bulan Juni 2022.
Estimasi Biaya Pengerjaan

Proyek ini merupakan proyek penelitian Tugas
Akhir, sehingga penulis tidak dapat merincikan secara
detail estimasi biaya pengerjaan.

Estimasi Sumber Daya

Sumber daya yang tersedia sangat menentukan
penyelesaian proyek yang akan dikerjaan meliputi
hardware dan software yang diperlukan harus sesuai
spesifikasi dengan kebutuhan yang ada.

Scheduling

Scheduling yang dibuat untuk mengatur proses
pembuatan website benar-benar harus diperhitungkan
sehinggah proyek dapat diselesaikan sesuai deadline

yang diberikan. Penjadwalan pengerjaan proyek dapat
dilihat pada tabel 2

PROJECT SCHEDULE

Kegiatan

Studi Literatur

Perancangan
Sistem

Implementasi

Pengujian Dan
Evaluasi

Pembuatan
Laporan




ISSN : 2355-9365

Risk Analysis

Tahapan ini penulis selaku pengambang harus
memperhitungkan mengenai resiko yang akan terjadi
selama pembuatan website untuk menghindari resiko
apa saja yang akan dihadapi selama pengembangan
website seperti human risk, product risk, dan prosses
Sistem diharapkan harus mampu melakukan tugas
sebagai berikut :
Sistem mampu menyimpan dan mengelolah data profil
admin atau users saat admin atau
users melakukan pendaftaran secara online.
Sistem mampu menyimpan dan mengelola data buku
atau arsip yang telah di-input oleh

admin.
users informasion
detail

<<include>>»

Register

Admin

<<include>>

register confirmation

username and
password detail

users account update
<<nclude>>.

<<include>>

username and
password detail

GAMBAR 4

<<include>>

detail validation

<<include>>

system accesed

USE CASE LOGIN AND REGISTER
USE CASE INPUT

GAMBAR 5

OUTPUT SISTEM

Analisis Input Sistem

Dari hasil data yang didapatkan setelah melakukan
wawancara langsung dengan pihak dinas, dapat
disimpulkan bahwa sistem yang akan akan dibuat
memiliki kebutuhan input yaitu :

Input data masyarakat sebagai users maupun data
pihak dinas sebagai admin untuk melakukan proses
registrasi dan login.

Pihak dinas selaku admin dapat meng-input data buku
dan arsip serta dapat mengubah atau menghapus data
buku dan arsip yang telah ada untuk dipinjamkan users.
Pihak dinas selaku admin dapat meng-input data foto,
video, dan berita terbaru sebagai data informasi yang
akan dipublikasikan kepada users.

Pihak masyarakat sebagai users dapat meng-input

e-Proceeding of Engineering : Vol.10, No.2 April 2023 | Page 1842

risk.
Monitoring

Tahap monitoring merupakan tahap yang
berfokus pada mengendalikan pengerjaan proyek dan
penggunaan sumber daya secara efektif sehingga dapat
memperbaiki dan mengoreksi kesalahan yang ada.

Modeling

Pada tahap ini akan dilakukannya kegiatan pemodelan
sistem yang akan dibuat, pemodelan tampilan halaman
website sampai pemodelan basis data yang akan
diterapkan pada website yang akan dibuat.

view data buku/arsip

Input data buku/arsip
peminjaman
bukwarsip

view data foto dan
video

input data foto dan
video

Konfirmasi
peminjaman
bukwarsip

data untuk melakukan peminjamanbuku dan arsip yang
akan dipinjmankan.

Pihak masyarakat sebagai users dapat melakukan input
untuk memberikan kritik/saran.

Analisa Output Sistem

Dari hasil data yang didapatkan setelah melakukan
wawancara langsung dengan pihak dinas, dapat
disimpulkan bahwa sistem yang akan dibuat memiliki
kebutuhan output yaitu :

Pihak dinas selaku admin dapat melihat laporan
peminjaman users yang melakukan peminjaman buku
dan arsip.

Pihak masyarakat selaku users dapat melihat data
buku dan arsip yang telah di-input admin untuk
melakukan peminjaman.

Pihak masyarakat selaku users dapat melihat data foto,
video, atau berita terbaru yang telah di-input admin
untuk mendapatkan informasi terbaru terkait dinas.
Pihak dinas selaku admin dapat melihat kritik/saran
yang telah di-input users.

Analisa Tugas Sistem
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c. Sistem mampu meyimpan dan mengelola data foto, users sehingga dapat diproses oleh admin.
video, dan berita terbaru yang telah di-inpusi oleh e. Sistem mampu menampilkan data buku atau arsip yang
admin. diinginkan oleh users saat users

d. Sistem mampu menyimpan dan mengelola data melakukan pencarian buku atau arsip.

peminjaman buku atau arsip yang dilakukan oleh

Flow Peminjaman Buku

Yes

Guest

User

Admin

GAMBAR 6
FLOW PEMINJAMAN BUKU

Flow Pengembaiian Buku

Admin

GAMBAR 7
FLOW PENGEMBALIAN BUKU

P Pemrirman Arvp

Guest

Admin

GAMBAR 8
FLOW PEMINJAMAN ARSIP

bahasa pemrograman PHP dan database MySql.
Terdapat dua pengguna pada website yang akan dibuat
yaitu pihak dinas (selaku admin) dan masyarakat
(selaku users).

D. Contruction
Tahap contruction merupakan tahap dimana akan
dilakukannya penerapan pemodelan yang sudah dibuat
kedalam bentuk user interface dengan mengunakan
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Untuk pengguna admin terdiri dari beberapa halaman
website yaitu, tampilah home, users, pelayanan, info
terkini, dan contact us. Sedangkan pengguna users
terdiri dari beberapa halaman yaitu, tampilah home,
layanan, info terkini, profile, contact us, setting.

E. Deployment
Deployment merupakan tahap yang dilakukan setelah
website telah berjalan atau digunakan pihak Dinas
Kearsipan Dan Perpustakaan Daerah Kabupaten
Sarolangun. Tahap ini bertujuan untuk memberikan
peningkatan secara berkala terhadap user dengan

Usability Quality (UQ)

Information

e-Proceeding of Engineering : Vol.10, No.2 April 2023 | Page 1844

mengevaluasi umpan balik yang telah diberikan user.
C. Tahapan Pengujian

Setelah pembuatan website tersebut selesai, perlu
dilakukannya pengujian untuk mengamati hasil
eksekusi melalui data uji dan memeriksa fungsional dari
perangkat lunak. Terdapat 3(tiga) instrumen untuk
mengukur kualitas website Dinas Kearsipan Dan
Perpustakaan Daerah Kab. Sarolangun yaitu kualitas
kegunaan (usability quality), kualitas informasi
(information  quality), kualitas interaksi layanan
(service interaction quality).

User Satisfaction

Y

Quality(1Q)

Service Interaction
Quality(SIQ)

(US)

GAMBAR 9

KERANGKA PEMIKIRAN [11].

Gambar 3.1, merupakan kerangka pemikiran peneliti
untuk menguji hipotesa. Hipotesa tersebut yaitu :

Quality) mempunyai pengaruh signifikasi terhadap
kepuasan pengguna
interaksi

UuQ : Kualitas kegunaan (User Quality) SIQ Kualitas layanan  (Service
mempunyai pengaruh signifikasi terhadapkepuasan Interaction Quality) mempunyai pengaruh signifikasi
pengguna terhadap kepuasan pengguna

1Q : Kualitas informasi (Information

‘ Pengujian Webgual 4.0 |
v v
Penentuan intrumen pengukuran ‘ Penentuan Variabel Kualitas
- Usability Quality Pengukuran

- Information Qulity
- Interaction Quality

Penyusunan Pertanyaan Kuisioner
Berdasarkan Instrumen Dan Variabel

| |dentifikasi Jumlah Responden Kuisioner |

I

Uji validitas Dan Reabilitas ‘

Uji Validitas

Uji Reahilitas

i

| Perhitungan Kualitas Dengan Skala Likert |

User Satification

GAMBAR 10

FLOWCHART PENGUJIAN METODE WEBQUAL 4.0
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Gambar 10 merupakan metodologi testing berupa
flowchart atau alur tresting, yang diawali dengan
perumusan masalah penelitian, penentuan variable
penelitian,  penyusunan  kuesioner, penyebaran
kuesioner, pengelolahan data kuesioner, pengujuan
validitas dan reliabilitas, analisis statistik deskriptif,
analisi hubungan antar variabel dan kesimpulan dan
rekomendasi.

Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang
berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal
tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya [16].
Variabel yang digunakan pada penelitian ini, yaitu :
Variabel independen (X)
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marupakan web quallity yang terdiri dari 3 demensi
Webqual 4.0, yaitu Usability (X1), Information
Quallity (X2), dan Interection Quallity (X3).

2. Variabel dependen (Y)

Variabel dependen (Y) merupakan kepuasan pengguna.

Iv. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Webqual 4.0

Berdasarkan 3(tiga) instrumen untuk mengukur
kualitas website Dinas Kearsipan Dan Perpustakaan
Daerah Kab. Sarolangun yaitu kualitas kegunaan
(usability  quality), kualitas informasi (information
quality), kualitas interaksi (interaction quality) dan
menggunakan variabel yang telah ditentukan, maka
dibuat kuisioner dengan beberapa pertanyaan seperti

Variabel independen pada peneliatan ini berikut:
TABLE 3.
PERTANYAAN KUISIONER MENURUT INSTRUMEN WEBQUAL 4.0
Varia Item Petanyaan
bel
X1.1 Website mudah untuk dioperasikan
X1.2 Interaksi dengan website jelas dan mudah dimengerti
Usabil X1.3 Navigasi web_si_te.muda.h untuk dirr?engerti _
ity X1.4 Website memiliki desain dan tampilah yang menarik
Qualli X1.5 Website memberikan pengalaman yang posifit
ty X1.6 Website memberikan semua fungsi dan kapabilitas sesuai kebutuhan
X1)
X2.1 Website memberikan informasi yang akurat
X2.2 Website memberikan informasi yang relavan
Infor X2.3 Website memberikan informasi yang mudah dimengerti
matio X2.4 Website memberikan informasi yang dapat dipercaya
n X2.5 Website menyedikan informasi yang tepat saat dibutuhkan
)()2?)?121; X2.6 Website memberikan informasi yang lengkap dan detail
X3.1 Website menjaga informasi pribadi
X3.2 Website memberi keyakinan bahwa informasi yang diberikan bernilai
Intera benar
C”'O’f X3.3 Website menarik perhatian untuk mengaksesnya kembali
Qualit X3.4 Saya tidak menunggu lama ketika masuk ke website
y(X3) X35 Website menyediakan fifur feedback
X3.6 Website memiliki reputasi yang baik

B. Identifikasi Responen Kuisioner

Jumlah populasi yang digunakan untuk penelitian ini

tidak pasti sehingga penulis menggunakan rumus
Lemeshow

Keterangan :

untuk menentukan jumlah populasi responden yang

akan digunakan (Putra, 2020):

72 xP(1 - P)
d2

n : Jumlah sampel yang dibutuhkan
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V4 : Nilai standar kepercayaan 95% = 1.96
P : Fokus kasus, karena data belum didapat, maka digunakan 50% = 0.5d> : sampling error = 10% = 0.1
Validitas  adalah  suatu  indeks  yang
Berdasarkan rumus diatas, maka n yang menunjukkan alat ukur itu benar mengukur apa yang

didapatkan adalah 96.04 dan dibulatkan menjadi 100
responden yang akan digunakan penulis untuk
peneliatian ini. Target respoden merupakan pihak dinas
Kearsipan dan Perpustakaan Kab. Sarolangun dan
masyarakat Kabupaten sarolangun dari berbagai golongan.

C. Uji Validitas Dan Reabilitas

hendak diukur (Ristya Widi E, 2011). Uji validitas
menggunakan bantuan software SPSS dengan 18
pertanyaan yang dibuat berdasarkan instrumen
WebQual yang terdiri dari Usability Quality,
Information Quallity, dan Service Interaction Quallity.
Hasil uji validitas dapat dilihat pada tabel

TABLE 4.
HASIL UJI VALIDITAS
Item Correlated - Total Taraf
Item Correlated Signifikasi | Hasil
X1.1 0.133 >0.05 Valid
X1.2 0.185 >0.05 Valid
X1.3 0.256 >0.05 Valid
X1.4 0.370 >0.05 Valid
X1.5 0.346 >0.05 Valid
X1.6 0.312 >0.05 Valid
X2.1 0.197 >0.05 Valid
X2.2 0.298 >0.05 Valid
X2.3 0.310 >0.05 Valid
X2.4 0.146 >0.05 Valid
X2.5 0.368 >0.05 Valid
X2.6 0.368 >0.05 Valid
X3.1 0.123 >0.05 Valid
X3.2 0.293 >0.05 Valid
X3.3 0.358 >0.05 Valid
X34 0.416 >0.05 Valid
X3.5 0.321 >0.05 Valid
X3.6 0.389 >0.05 Valid
Dari tabel 4.2 dapat dibuktikan bahwa signifikasi. Tahap selanjutnya adalah melakukan uji

keseluruhan item pertanyaan memiliki nilai rhitung >
0.195 rtabel denganmenggunakan taraf signifikasi 5% =
0.005. Berdasarkan tabel diatas, seluruh pertanyaan
item yang telah dibuat dapat dikatakan valid dan

reliabilitas. Pengujian reliabilitas dilakukan untuk
mencari tahu apakah nilai alat ukur dapat dipercaya
berdasarkan nilai Crombach’s Alpha yang telah
didapatkan. Hasil uji reliabilitas dapat dilihat pada tabel
5

TABLE 5.
HASIL UJI VALIDITAS
Reliability
Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
.687 18

Dari tabel 5 dapat dibuktikan bahwa nilai
Cronbach’s Alpha penelitian lebih besar dari nilai
Cronbach’s Alpha yang disyaratkan yaitu 0.6 (Manik,

2017). Berdasarkan tabel diatas, seluruh pertanyaan
item yang telah dibuat dapat dikatakan reliabel karena
telah memenubhi syarat yang telah ditentukan.
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D. Perhitungan Kualitas dengan Skala Likert

Kuisioner dihitung dengan menggunakan
perhitungan skala likert. Skala likert merupakan
perhitungan yang digunakan untuk mengukur sikap,
pendapat, persepsi seseorang atau sekelompok.
Perhitungan kualitas dengan skala likert banyak
digunakan dalam penelitian sosial karena
kesederhanaannya. Nilai skor skala likert yang digunakan
sebagai berikut:

Grafik Hasil Responden
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A

Sangat Setuju (SS) =5
Setuju (S) =4
Netral (N) =3
Tidak Setuju (TS) =2

Sangat Tidak Setuju (STS) =1

X1.1X1.2 X1.3X1.4 X1.5X1.6 X2.1X2.2 X2.3 X2.4 X2.5X2.6 X3.1X3.2 X3.3 X3.4X3.5X3.6

Sangat Setuju Setuju

Netral

GAMBAR 11

Tidak Setuju

Sangat Tidak Setuju

GRAFIK HASIL REPONDEN

Gambar 11 menunjukkan skor keseluruhan variabel
X yang ditandakan dengan lebih tingginya nilai
“Sangat Setuju” dan “Setuju” dibandingkan dengan
nilai lainnya. Dari hasil 100 responden, variable
Usability Qualiy (X1) mendapatkan nilai 92%, variabel
Information Quality (X2) mendapatkan nilai 94%,
variabel [Interaction Quality (X3) mendapatkan nilai
94% dan variabel User Satification (Y) mendapatkan
nilai 93,33%. Data lengkap tabulasi hasil kuisioner
dapat dilihat pada lampiran 2. Pada grafik hasil
responden dapat diketahui bahwa Interaction Quality
(X3) mendapatkan nilai Netral, Tidak Setuju, dan
Sangat Tidak Setuju terbanyak dari variabel X1 dan
X2, hal ini membuktikan bahwa instrumen Interaction
Quality merupakan instrumen yang kurang memuaskan

V. KESIMPULAN
Berdasarkan penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa

Telah dihasilkan aplikasi yang merangkup fungsi
peminjaman buku,peminjaman arsip, dan portal berita
pada Dinas Kearsipan dan Perpustakaan dengan
menggunakan metode Web Engineering. Sehingga
dapat memudahkan staff dinas dalam mengelola
peminjaman buku, peminjaman arsip, dan memberikan
informasi kemasyarakat

Melalui website ini diharapkan dapat mempermudah
masyarakat kabupaten sarolangun dalam melakukan
peminjaman buku, peminjaman arsip dan mendapatkan
informasi terkait Dinas Kearsipan dan Perpustakaan
Kabupaten Sarolangun.

(3]

responden walaupun Interaction Quality memiliki nilai
hasil lebih besar dari Usability Quality. Nilai terendah
pada Interaction Quality (X3) terdapat pada variabel
X3.4 dengan pertanyaan “Saya tidak menunggu lama
ketika masuk ke website”, hal ini dikarenakan pada
penelitian ini penulis menggunakan layanan shared
hosting pada saat pengumpulan hasil data responden
sehingga akses ke website lebih lama. Untuk ke
depannya diharap Dinas Kearsipan Dan Perpustakaan
Kabupaten Sarolangun dapat menggunakan server yang
telah disediakan pemerintah dengan ekstensi domain
GO ID yang digunakan oleh situs resmi dari instansi
penyelenggara Negara Kesatuan Republik Indonesia
baik pusat maupun daerah sehingga website
mendapatkan nilai yang lebih baik.

Dari hasil pengujian guality dengan metode webqual
4.0, User Satification mendapatkan nilai 93,33% dan
dapat dikatakan bahwa website Dinas Kearsipan Dan
Perpustakaan Kabupaten Sarolangun dinilai baik.
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